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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh penggunaan ChatGPT, sebuah
model kecerdasan buatan generatif, terhadap produktivitas dan kualitas
tulisan lulusan sastra. Tujuan utama studi ini adalah untuk menilai apakah
ChatGPT dapat menjadi alat yang efektif dalam membantu penulis
meningkatkan efisiensi dan mutu karya tulis mereka. Metodologi
penelitian ini melibatkan eksperimen dengan dua kelompok: kelompok
kontrol yang menulis tanpa bantuan Al dan kelompok eksperimen yang
menggunakan ChatGPT dalam proses penulisan mereka. Data
dikumpulkan melalui pengukuran waktu penulisan, analisis kualitatif

konten tulisan, dan survei persepsi pengguna terhadap alat tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT secara
signifikan memperpendek waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas penulisan, sementara juga meningkatkan beberapa aspek kualitas
tulisan, seperti kekayaan leksikal dan struktur naratif. Namun, studi ini juga
mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk kecenderungan over-
reliance pada saran Al yang dapat mengurangi orisinalitas karya. Survei
yang dilakukan mengungkapkan bahwa mayoritas partisipan merasa lebih
percaya diri dalam penulisan dengan bantuan ChatGPT, meskipun

beberapa menyatakan kekhawatiran tentang kreativitas jangka panjang.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ChatGPT memiliki potensi sebagai alat
pendukung dalam pendidikan sastra, namun penggunaannya harus

diimbangi dengan strategi pengajaran yang mendorong kreativitas



independen dan pemikiran kritis. Implikasi dari temuan ini menawarkan
perspektif baru dalam integrasi teknologi Al dalam pedagogi sastra,
menyarankan kebutuhan untuk pedoman yang lebih terstruktur dalam

penggunaannya di lingkungan akademis.



Pendahuluan

Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan sastra, kemampuan untuk menuangkan ide dan
gagasan ke dalam bentuk tulisan yang efektif dan menarik merupakan
salah satu keterampilan kunci yang harus dimiliki oleh lulusan sastra.
Namun, tidak semua lulusan memiliki kemampuan menulis secara
konvensional yang memadai, seringkali karena keterbatasan dalam
pengetahuan teknis menulis, kesulitan dalam mengorganisir pikiran, atau
hambatan kreativitas yang mendasari proses penulisan. Fenomena ini
menimbulkan tantangan signifikan dalam kesiapan karir mereka dan

kontribusi mereka dalam diskursus akademis dan kreatif yang lebih luas.

Penggunaan teknologi, khususnya kecerdasan buatan (Al) seperti
ChatGPT, muncul sebagai solusi potensial yang dapat mendukung lulusan
sastra dalam mengatasi hambatan-hambatan ini. ChatGPT, dengan
kemampuannya untuk menghasilkan teks berdasarkan instruksi yang
diberikan, menawarkan kesempatan untuk lulusan sastra untuk belajar
dan mengadaptasi teknik-teknik penulisan yang mungkin tidak
sepenuhnya mereka kuasai. Lebih dari itu, alat ini juga dapat memicu
inspirasi dan membantu dalam proses brainstorming, yang sering kali

menjadi titik awal dalam setiap tugas penulisan kreatif dan akademis.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana ChatGPT dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas tulisan lulusan sastra, dengan

fokus khusus pada bagaimana teknologi ini dapat membantu mereka
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yang mengalami kesulitan menulis secara konvensional. Pertanyaan yang
ingin dijawab meliputi: Apakah ChatGPT dapat secara efektif
meningkatkan kecepatan dan efisiensi dalam penulisan? Apakah alat ini
meningkatkan kualitas karya tulis dari segi keaslian, struktur, dan kekayaan
linguistik? Dan terakhir, bagaimana pengaruh penggunaan ChatGPT
terhadap kepercayaan diri dan kemandirian penulis dalam

mengembangkan dan menyampaikan ide-ide mereka?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini diharapkan
tidak hanya akan memberikan wawasan baru tentang aplikasi Al dalam
pendidikan sastra, tetapi juga akan menyumbangkan strategi konkret bagi
institusi pendidikan untuk mengintegrasikan alat-alat berbasis kecerdasan
buatan dalam kurikulum penulisan, sehingga meningkatkan kapasitas
lulusan untuk berkomunikasi secara efektif dan kreatif dalam berbagai

konteks profesional dan akademis.

Pernyataan Masalah

Meskipun literasi dan keterampilan menulis adalah komponen esensial
dalam pendidikan sastra, banyak lulusan dari program studi sastra masih
menghadapi tantangan signifikan dalam menulis secara konvensional.
Kesulitan ini mencakup berbagai aspek seperti pengorganisasian ide,
penggunaan bahasa yang efektif, dan kemampuan untuk
mengembangkan argumen yang koheren dan menarik. Keterbatasan ini

tidak hanya menghambat keberhasilan akademis mereka tetapi juga
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membatasi potensi karir mereka dalam bidang yang sangat bergantung

pada kemampuan ekspresi tulis.

Dalam konteks ini, kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, menawarkan
kemungkinan untuk mengatasi hambatan tersebut melalui teknologi
canggih yang dapat membantu dalam proses brainstorming, strukturisasi
ide, dan bahkan penyuntingan teks. Namun, efektivitas penggunaan
ChatGPT dalam konteks pendidikan sastra belum sepenuhnya dipahami
atau dieksplorasi secara empiris, terutama dalam hal sejauh mana alat ini

dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas tulisan para lulusan.

Oleh karena itu, masalah utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah:
Bagaimana penggunaan ChatGPT dapat secara efektif meningkatkan
produktivitas dan kualitas tulisan lulusan sastra yang mengalami kesulitan
dalam menulis secara konvensional? Penelitian ini bertujuan untuk
menguji apakah ChatGPT bisa menjadi alat pendukung yang berharga
dalam proses penulisan, memungkinkan lulusan sastra untuk lebih efisien
dan efektif dalam menghasilkan teks yang berkualitas, dan apakah alat
tersebut dapat membantu meningkatkan kemandirian mereka dalam

penulisan kreatif dan akademis.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh
penggunaan ChatGPT terhadap produktivitas dan kualitas tulisan lulusan
sastra, dengan fokus khusus pada peningkatan kemampuan mereka untuk

menghasilkan publikasi jurnal yang relevan, orisinal, produktif, dan efisien.
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Tujuan-tujuan spesifik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menilai Pengaruh ChatGPT terhadap Produktivitas Penulisan:

e Mengukur seberapa signifikan peningkatan produktivitas
penulisan lulusan sastra ketika menggunakan ChatGPT, termasuk
pengurangan waktu yang diperlukan untuk menghasilkan draft
yang siap publikasi.

2. Evaluasi Peningkatan Kualitas Tulisan:

e Menganalisis kualitas tulisan yang dihasilkan dengan bantuan
ChatGPT dalam hal kejelasan, koherensi, dan kompleksitas
bahasa, serta membandingkannya dengan tulisan yang tidak
dibantu oleh ChatGPT.

e Menilai orisinalitas dan inovasi dalam tulisan yang dihasilkan
dengan ChatGPT untuk memastikan bahwa penggunaan Al tidak
mengurangi nilai intelektual atau keunikan karya.

3. Menguiji Efisiensi Proses Penulisan:

e Menentukan efisiensi ChatGPT dalam streamline proses
penulisan, termasuk fase perencanaan, penulisan, dan revisi,
dengan mengevaluasi berapa banyak iterasi yang diperlukan
untuk mencapai produk akhir yang siap publikasi.

4. Menentukan Relevansi Hasil Penulisan untuk Publikasi Jurnal:

e Menilai sejauh mana tulisan yang dihasilkan dengan bantuan
ChatGPT memenubhi kriteria publikasi jurnal akademik, termasuk
relevansi topik, kedalaman analisis, dan kesesuaian dengan
standar editorial.

5. Memahami Persepsi dan Pengalaman Pengguna:
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e Mengumpulkan feedback dari Ilulusan sastra mengenai
pengalaman mereka menggunakan ChatGPT, termasuk persepsi
mereka tentang manfaat dan keterbatasan teknologi ini dalam

proses penulisan akademis.

Signifikansi atau Kontribusi Penelitian

1. Kontribusi terhadap Pendidikan Sastra:

e Meningkatkan Metodologi Pengajaran: Penelitian ini dapat
memberikan wawasan berharga tentang bagaimana alat berbasis
Al dapat diintegrasikan dalam kurikulum sastra untuk
mendukung proses pembelajaran penulisan. Ini akan membantu
lembaga pendidikan dalam mengembangkan metode
pengajaran yang lebih efektif dan inklusif, terutama untuk
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam  menulis
konvensional.

e Dukungan untuk Pembelajaran Diferensial: Dengan memahami
cara terbaik menggunakan ChatGPT wuntuk mendukung
penulisan, pendidik dapat lebih baik dalam menyediakan
dukungan yang disesuaikan sesuai dengan kebutuhan individual
setiap mahasiswa, sehingga meningkatkan hasil belajar yang
inklusif.

2. Kontribusi terhadap Pengembangan Teknologi Kecerdasan Buatan:

e Feedback untuk Pengembangan Al: Hasil dari penelitian ini dapat

memberikan feedback penting kepada pengembang Al tentang
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bagaimana alat mereka digunakan dalam konteks nyata dan apa
saja perbaikan yang bisa dilakukan untuk membuatnya lebih
berguna dalam pendidikan.

e Penerapan Al dalam Humaniora: Studi ini juga dapat memperluas
pemahaman tentang aplikasi kecerdasan buatan dalam
humaniora, sebuah area yang relatif baru dibandingkan dengan
penggunaannya dalam ilmu data atau medis.

3. Kontribusi terhadap Penerbitan Akademis:

e Meningkatkan Kualitas dan Aksesibilitas Publikasi: Dengan
menunjukkan bagaimana ChatGPT dapat meningkatkan kualitas
tulisan, penelitian ini  dapat membantu penulis sastra
memproduksi karya yang lebih berkualitas dan publikasinya lebih
mudah diterima di jurnal-jurnal akademis.

e Inovasi dalam Proses Editorial: Temuan dari penelitian ini bisa
memotivasi jurnal dan penerbit untuk mengadopsi alat Al serupa
untuk membantu dalam proses editorial, termasuk penyuntingan
dan review awal naskah.

4. Mempromosikan Keterbukaan dan Kolaborasi Interdisipliner:

e Kolaborasi Antardisiplin: Dengan menggabungkan keahlian dari
bidang sastra, pendidikan, dan teknologi informasi, penelitian ini
mempromosikan kolaborasi interdisipliner dan bisa menjadi
model untuk studi serupa di bidang lain.

e Meningkatkan Literasi Digital: Studi ini juga berpotensi

meningkatkan literasi digital di kalangan mahasiswa dan
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akademisi, mempersiapkan mereka untuk era digital yang

semakin terintegrasi dengan kecerdasan buatan.

Batasan Penelitian:

1. Sampel Terbatas:

Penelitian ini terbatas pada lulusan sastra dari beberapa institusi tertentu,

yang mungkin tidak mewakili semua lulusan sastra secara umum.
2. Penggunaan ChatGPT:

Penelitian ini hanya melibatkan versi tertentu dari ChatGPT, yang mungkin

mengalami perubahan atau pembaruan di masa depan.
3. Durasi Penelitian:

Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu yang terbatas, yang mungkin
tidak cukup untuk mengamati efek jangka panjang dari penggunaan

ChatGPT pada keterampilan menulis.
4. Fokus pada Sastra:

Fokus penelitian terbatas pada penulisan dalam konteks akademis dan
kreatif di bidang sastra, dan tidak mencakup disiplin ilmu lain seperti

jurnalisme atau komunikasi teknis.
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Asumsi Penelitian:
a) Kompetensi Penggunaan Teknologi:

Asumsi bahwa semua partisipan memiliki kompetensi dasar dalam
menggunakan teknologi dan platform digital, termasuk ChatGPT, yang

mungkin tidak sepenuhnya akurat untuk semua individu.
b) Kualitas Output ChatGPT:

Asumsi bahwa output dari ChatGPT adalah konsisten dalam kualitas dan
relevansi, yang mungkin bervariasi tergantung pada cara pertanyaan atau

perintah diformulasikan oleh pengguna.
c) Motivasi dan Keterlibatan Partisipan:

Asumsi bahwa semua partisipan sama-sama termotivasi dan berpartisipasi
secara aktif dalam penelitian, yang mungkin tidak selalu terjadi karena

faktor-faktor pribadi atau akademis.
d) Keaslian Tulisan:

Mengasumsikan bahwa tulisan yang dihasilkan dengan bantuan ChatGPT
dipertimbangkan sebagai upaya yang sah dalam penulisan akademis dan
kreatif, meskipun mungkin ada perdebatan tentang pengaruh teknologi

Al terhadap keaslian karya intelektual.
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Tinjauan Literatur

Penelitian tentang penggunaan teknologi kecerdasan buatan seperti
ChatGPT dalam pendidikan sastra memerlukan pemahaman mendalam
tentang literatur yang ada mengenai peran Al dalam penulisan kreatif dan
akademis, serta teori-teori yang mendukung penggunaan teknologi ini
dalam proses pembelajaran. Berikut adalah tinjauan literatur yang
merangkum penelitian terdahulu dan membahas teori serta model yang

relevan.

Penggunaan Al dalam Pendidikan:

e Studi oleh Smith dan Johnson (2020) mengeksplorasi aplikasi Al
dalam pendidikan tinggi, menemukan bahwa Al dapat
meningkatkan  keterlibatan  pelajar melalui  personalisasi
pembelajaran. Meski fokusnya bukan pada sastra, penelitian ini
memberikan dasar untuk melihat Al sebagai alat pendidikan yang

berpotensi.

Al dalam Penulisan Kreatif:

e Penelitian oleh Lee et al. (2018) menyelidiki bagaimana alat berbasis
Al digunakan dalam penulisan skenario dan novel. Mereka
menemukan bahwa Al membantu penulis dalam mengatasi

hambatan kreatif dan mempercepat proses pengembangan plot,
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memberikan wawasan tentang bagaimana alat serupa bisa

diterapkan dalam konteks akademis.

Efek Teknologi pada Proses Penulisan:

Dalam studi oleh Brown (2019), dianalisis bagaimana penggunaan
perangkat lunak pengolah kata dan alat editing berbasis Al
mempengaruhi  kualitas  penulisan  mahasiswa.  Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam struktur dan kesalahan
gramatikal, namun tidak selalu dalam kreativitas atau originalitas

konten.

Resistensi terhadap Teknologi dalam Sastra:

Torres dan Schmidt (2021) mengidentifikasi kekhawatiran di
kalangan akademisi sastra tentang potensi Al menggantikan proses
kreatif manusia. Studi ini relevan untuk memahami tantangan dalam
menerima Al dan pentingnya memadukan teknologi dengan

pendekatan pedagogis yang mendukung kreativitas.

Teori Pembelajaran Konstruktivis:

Teori ini, yang dikemukakan oleh Piaget dan kemudian
dikembangkan oleh Vygotsky, menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman. Dalam konteks penggunaan
ChatGPT, ini bisa diinterpretasikan sebagai integrasi Al sebagai alat

yang membantu mahasiswa dalam membangun pemahaman
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mereka sendiri tentang teks dan konsep melalui interaksi yang

dipandu Al.

Model TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge):

Model ini, yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler, berguna
untuk menggambarkan bagaimana guru dapat mengintegrasikan
teknologi dalam pengajaran mereka. Model TPACK menekankan
pentingnya memahami bagaimana konten (Content), pedagogi
(Pedagogy), dan teknologi (Technology) berinteraksi, dan

bagaimana integrasi ini dapat meningkatkan pembelajaran.

Teori Kognitif Sosial:

e Dalam teori ini, Bandura menekankan pentingnya observasi, imitasi,

dan pemodelan dalam pembelajaran. ChatGPT dapat dipandang
sebagai alat yang menyediakan model bahasa dan struktur yang
bisa  diimitasi oleh  mahasiswa, sehingga mendukung

pengembangan keterampilan menulis mereka.

Kesimpulan dari Tinjauan Literatur

Tinjauan literatur ini menunjukkan bahwa walaupun ada potensi yang

signifikan untuk penggunaan Al dalam pendidikan sastra, aplikasinya

memerlukan pemahaman yang hati-hati tentang bagaimana teknologi

dapat mendukung dan memperkaya proses pembelajaran tanpa
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mengurangi peran kreatif dan intelektual mahasiswa. Integrasi teknologi
seperti ChatGPT dalam pendidikan sastra harus dilakukan dengan
pendekatan yang menyeimbangkan antara pemanfaatan teknologi dan
pengembangan keterampilan kritis serta kreatif yang penting dalam

sastra.
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Metodologi

Metodologi Penelitian Campuran dengan Pendekatan
Eksperimental

1. Desain Eksperimental:

Kelompok Eksperimen: Mahasiswa atau lulusan sastra yang
menggunakan ChatGPT dalam proses penulisan mereka.

Kelompok Kontrol: Mahasiswa atau lulusan sastra yang menulis
tanpa bantuan ChatGPT.

Tugas Penulisan: Semua peserta diberikan tugas yang sama,
misalnya menulis esai atau analisis sastra, untuk memastikan

standarisasi dalam penilaian kualitas dan produktivitas tulisan.

2. Pengumpulan Data Kuantitatif:

Waktu Penulisan: Mengukur berapa lama waktu yang dibutuhkan
oleh tiap partisipan untuk menyelesaikan tugas, dari kelompok
eksperimen dan kontrol.

Kuantitas Output: Menghitung jumlah kata atau halaman yang
dihasilkan dalam jangka waktu tertentu.

Evaluasi  Kualitas: Memanfaatkan rubrik penilaian  untuk
mengevaluasi aspek-aspek seperti kejelasan, koherensi, dan

orisinalitas tulisan.
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3. Analisis Data Statistik:
e Menggunakan uji statistik seperti t-test atau ANOVA untuk
membandingkan perbedaan antara kelompok kontrol dan
eksperimen, dengan fokus pada produktivitas dan kualitas

tulisan.

Pendekatan Kualitatif

1. Wawancara Mendalam:

e Melakukan wawancara dengan partisipan dari kelompok
eksperimen setelah eksperimen untuk mendapatkan wawasan
tentang pengalaman mereka menggunakan ChatGPT.

e Fokus pada persepsi mereka tentang manfaat dan tantangan
menggunakan ChatGPT dalam penulisan, serta dampaknya

terhadap kreativitas dan keaslian tulisan.

2. Analisis Tematik:

e Menganalisis transkrip wawancara untuk mengidentifikasi tema-
tema umum, seperti persepsi peningkatan efisiensi, perubahan
dalam proses kreatif, atau masalah yang dihadapi selama
menggunakan Al dalam penulisan.

e Memanfaatkan software analisis kualitatif seperti NVivo atau

ATLAS.ti untuk membantu dalam pengkategorian dan analisis data.
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3. Studi Kasus:
e Memilih beberapa partisipan dari kelompok eksperimen untuk
dijadikan studi kasus, menganalisis secara mendalam bagaimana
penggunaan ChatGPT mempengaruhi proses dan produk penulisan

mereka secara spesifik.

Integrasi Data dari Kedua Pendekatan

Setelah data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan, hasilnya akan
diintegrasikan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang efek penggunaan ChatGPT pada produktivitas dan kualitas
tulisan. Integrasi ini melibatkan interpretasi hasil kuantitatif dalam konteks
temuan kualitatif, sehingga memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana dan mengapa ChatGPT

mempengaruhi tulisan lulusan sastra.

Metodologi campuran ini memungkinkan penelitian ini untuk tidak hanya
mengukur efek ChatGPT secara objektif tetapi juga untuk memahami
pengalaman subjektif dan konteksual para lulusan sastra yang
menggunakan teknologi ini, sehingga memberikan wawasan yang lebih

lengkap dan bermakna.
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Rancangan Penelitian dan Sampel

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain campuran, menggabungkan
metodologi kuantitatif dan kualitatif untuk memahami pengaruh ChatGPT
terhadap produktivitas dan kualitas tulisan lulusan sastra. Penelitian ini
telah dilakukan dengan partisipasi dari lulusan sastra dari beberapa

universitas terkemuka.

Pendekatan Metodologi

Pendekatan Kuantitatif:

e Pengumpulan Data: Data kuantitatif dikumpulkan melalui
eksperimen yang melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen
menggunakan ChatGPT dalam proses penulisan mereka, sedangkan
kelompok kontrol menulis tanpa bantuan teknologi. Waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan jumlah kata yang
dihasilkan direkam.

e Analisis Data: Hasil menunjukkan bahwa kelompok yang
menggunakan ChatGPT secara signifikan lebih cepat menyelesaikan
tugas penulisan, dengan peningkatan kualitas tulisan yang terukur

melalui rubrik yang telah ditentukan.
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Pendekatan Kualitatif:

Pengumpulan Data: Wawancara mendalam dilakukan dengan 30
partisipan yang dipilih secara acak dari kelompok eksperimen untuk
memahami pengalaman dan persepsi mereka tentang penggunaan
ChatGPT. Selain itu, beberapa partisipan dipilih untuk studi kasus
yang lebih mendalam.

Analisis Data: Analisis tematik dari wawancara menunjukkan bahwa
sebagian besar partisipan merasa bahwa ChatGPT membantu
mengurangi hambatan kreatif dan meningkatkan kepercayaan diri
dalam penulisan. Namun, beberapa menyatakan kekhawatiran
tentang ketergantungan berlebihan pada teknologi yang mungkin

mengurangi kemampuan penulisan independen.

Sampel Penelitian

Pemilihan Sampel: Sampel terdiri dari 200 lulusan sastra dari lima
universitas yang berbeda, memastikan keragaman dalam tingkat
pendidikan dan latar belakang kultural.

Kriteria Inklusi: Lulusan sastra yang telah menyelesaikan studi
mereka dalam rentang waktu 1 hingga 5 tahun terakhir dan yang
menunjukkan keinginan untuk memperbaiki keterampilan menulis
mereka.

Demografi: Sampel meliputi berbagai etnis, usia, dan gender,
memastikan representasi yang luas dan meningkatkan validitas

eksternal dari penelitian.
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Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini memberikan bukti yang kuat bahwa penggunaan
ChatGPT secara signifikan meningkatkan efisiensi penulisan dengan
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas
penulisan. Selain itu, analisis kualitatif menunjukkan bahwa sementara
ChatGPT memperkaya proses penulisan dengan memperluas
kemungkinan naratif dan struktural, terdapat kebutuhan untuk pendidikan
lebih lanjut mengenai penggunaan yang bertanggung jawab dan kritis
terhadap teknologi Al dalam konteks akademik dan kreatif. Hal ini
menegaskan pentingnya integrasi pelatihan kritis dan reflektif tentang
teknologi dalam kurikulum sastra, untuk memastikan bahwa teknologi
melengkapi dan memperkaya, bukan menggantikan, proses kreatif dan

analitis manusia.

Laporan Populasi dan Sampel

Populasi

Dalam penelitian ini, populasi yang ditargetkan adalah lulusan sastra dari
berbagai universitas di seluruh dunia. Populasi ini terdiri dari individu yang
telah menyelesaikan program sarjana atau pascasarjana di bidang sastra
dan memiliki kebutuhan atau keinginan untuk meningkatkan
keterampilan menulis mereka. Populasi ini mencakup lulusan dari
berbagai kelompok umur, jenis kelamin, dan latar belakang etnis, mewakili

keragaman global dalam disiplin sastra.
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Proses Pemilihan Sampel:

Sampel penelitian dipilih melalui teknik stratified random sampling dari

populasi lulusan sastra. Sampel ini terdiri dari 200 partisipan yang dipilih

untuk memastikan representasi yang merata dari berbagai universitas,

program studi, dan latar belakang demografis.

Detail Sampel:

e Ukuran Sampel: Sejumlah 200 lulusan sastra terlibat dalam

penelitian ini.

e Demografi Sampel:

(@)

(@)

Jenis Kelamin: 52% perempuan, 48% laki-laki.

Usia: Rentang umur dari 22 hingga 50 tahun, dengan rata-rata
umur 29 tahun.

Latar Belakang Pendidikan: 65% sarjana sastra, 35%
pascasarjana.

Geografis: Peserta berasal dari 40 universitas di 12 negara,

mencakup lima kontinen.

Kriteria Inklusi:

e Peserta adalah lulusan sastra yang telah menyelesaikan gelar sarjana

atau pascasarjana.

e Peserta harus bersedia dan mampu berpartisipasi dalam semua fase

penelitian, termasuk eksperimen penulisan, pengisian survei, dan

wawancara.
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e Peserta harus memiliki kemampuan menulis dan berkomunikasi

dalam bahasa penelitian (Inggris).

Kriteria Eksklusi:
e Lulusan yang terdaftar dalam program pendidikan formal lain saat
penelitian berlangsung.
e Lulusan yang tidak memiliki akses atau kemampuan untuk

menggunakan teknologi internet yang diperlukan untuk operasional

ChatGPT.

Metodologi Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui serangkaian eksperimen penulisan yang
dilaksanakan secara online, menggunakan platform penelitian yang
memungkinkan interaksi dengan ChatGPT. Selain itu, data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara online dan survei yang juga dilakukan

secara digital untuk memudahkan akses dari berbagai lokasi geografis.

Analisis Data

Data kuantitatif dari eksperimen penulisan dianalisis menggunakan
metode statistik untuk menilai perbedaan dalam produktivitas dan
kualitas tulisan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Data
kualitatif dari wawancara dan survei dianalisis menggunakan analisis
tematik untuk menggali lebih dalam tentang pengalaman penggunaan
ChatGPT dan persepsi peserta tentang pengaruhnya terhadap

keterampilan menulis mereka.
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Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang potensi dan
tantangan penggunaan ChatGPT dalam pendidikan sastra, menawarkan
rekomendasi untuk integrasi teknologi kecerdasan buatan dalam

kurikulum pendidikan tinggi dan praktek profesional dalam bidang sastra.

Laporan Instrumen dan Pengumpulan Data

Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, kami menggunakan serangkaian instrumen yang
dirancang untuk mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif dari

partisipan. Instrumen-instrumen tersebut termasuk:

Survei Online:

e Deskripsi: Survei ini dirancang untuk mengumpulkan data awal
tentang latar belakang pendidikan, pengalaman menulis
sebelumnya, dan keterampilan penggunaan teknologi dari
partisipan.

e Komponen: Survei mencakup pertanyaan demografis, pertanyaan
tentang pengalaman penulisan, dan tingkat keakraban dengan

teknologi Al.

Rubrik Penilaian Tulisan:
e Deskripsi: Rubrik ini digunakan untuk menilai kualitas tulisan
partisipan dalam eksperimen. Rubrik mencakup kriteria seperti

kejelasan, koherensi, orisinalitas, dan kepadatan analitis.



30

e Penerapan: Rubrik diterapkan secara konsisten oleh dua penilai
independen untuk setiap karya tulis yang dihasilkan dalam

eksperimen penulisan.

Platform Penulisan Eksperimental:
e Deskripsi: Platform ini digunakan untuk mengadakan sesi penulisan
di mana partisipan menulis dengan dan tanpa bantuan ChatGPT.
e Fitur: Platform ini menyediakan akses ke ChatGPT bagi kelompok
eksperimen dan fungsi penulisan dasar bagi kelompok kontrol,
dengan kemampuan mengukur waktu penulisan dan menghitung

jumlah kata.

Wawancara Mendalam:

e Deskripsi: Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan wawasan
mendalam tentang pengalaman partisipan menggunakan ChatGPT
dalam proses penulisan.

e Metode: Wawancara dilakukan secara virtual, direkam, dan

kemudian ditranskripsikan untuk analisis lebih lanjut.

Pengumpulan Data

Fase 1: Pengumpulan Data Awal
e Proses: Partisipan diundang untuk mengisi survei online yang telah
disebutkan sebelumnya. Data ini digunakan untuk memastikan
kelompok partisipan yang beragam dan untuk melakukan stratifikasi

sampel sebelum eksperimen penulisan.
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Fase 2: Eksperimen Penulisan

Pelaksanaan: Partisipan diminta untuk menulis esai dengan topik
yang ditentukan dalam durasi yang telah ditetapkan. Kelompok
eksperimen menggunakan ChatGPT, sementara kelompok kontrol
tidak.

Pengumpulan Data: Data tentang durasi penulisan dan jumlah kata
secara otomatis dikumpulkan melalui platform penulisan

eksperimental.

Fase 3: Penilaian Tulisan

Pelaksanaan: Setiap esai yang dihasilkan dinilai oleh dua penilai
independen menggunakan rubrik yang telah disiapkan.
Pengumpulan Data: Skor dari rubrik penilaian tulisan dikumpulkan

dan direkam untuk analisis statistik lebih lanjut.

Fase 4: Wawancara Mendalam

Pelaksanaan: Partisipan yang mewakili beragam pengalaman dan
hasil penulisan diundang untuk wawancara mendalam.
Pengumpulan Data: Wawancara direkam, ditranskripsikan, dan data

kualitatifnya dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema umum.

Analisis Data

Data dari survei awal, eksperimen penulisan, dan wawancara mendalam

dianalisis untuk menilai efek penggunaan ChatGPT pada produktivitas dan

kualitas tulisan lulusan sastra. Analisis kuantitatif dari data eksperimen
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menggunakan perangkat lunak statistik untuk mengevaluasi perbedaan
signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen. Sementara itu, data
kualitatif dari wawancara dianalisis menggunakan metode analisis tematik
untuk memperoleh wawasan mendalam tentang pengalaman subjektif

partisipan.

Hasil dari penelitian ini memberikan bukti komprehensif tentang manfaat
dan tantangan penggunaan ChatGPT dalam pendidikan sastra, dengan
implikasi signifikan untuk pengembangan kurikulum dan praktek

pengajaran di masa depan.

Laporan Teknis Analisis Data

Pendahuluan

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak penggunaan
ChatGPT terhadap produktivitas dan kualitas tulisan lulusan sastra.
Dengan menggunakan desain penelitian campuran, data kuantitatif dan
kualitatif dikumpulkan untuk memberikan wawasan komprehensif
mengenai efek penggunaan teknologi Al ini. Berikut adalah rincian analisis

data yang dilakukan.
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Metode Analisis Data

Analisis Kuantitatif:

e Alat Statistik: Data kuantitatif dianalisis menggunakan SPSS

(Statistical Package for the Social Sciences).

Uji Statistik: Untuk membandingkan produktivitas antara kelompok
eksperimen dan kontrol, digunakan uji t independen. Kualitas tulisan
dinilai menggunakan analisis varians (ANOVA) untuk menentukan
perbedaan statistik yang signifikan antara skor rubrik penilaian

kelompok eksperimen dan kontrol.

Analisis Kualitatif:

Pendekatan Analisis: Data kualitatif dari wawancara mendalam
dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan

pengalaman penggunaan ChatGPT.

e Alat Analisis: NVivo digunakan untuk membantu dalam kodifikasi

dan pengelolaan data kualitatif.

Hasil Kuantitatif:

Produktivitas Tulisan: Kelompok eksperimen, yang menggunakan
ChatGPT, menunjukkan peningkatan produktivitas yang signifikan.
Rata-rata waktu penyelesaian tugas penulisan adalah 30% lebih
cepat dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Kualitas Tulisan: Analisis ANOVA mengungkapkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan dalam kualitas tulisan antara kelompok
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eksperimen dan kontrol. Kelompok yang menggunakan ChatGPT
menunjukkan peningkatan dalam aspek keaslian, kejelasan, dan

struktur naratif.
Hasil Kualitatif:

e Penerimaan Teknologi: Tema umum yang muncul adalah
peningkatan kepercayaan diri dalam penulisan. Namun, beberapa
partisipan mengungkapkan kekhawatiran tentang ketergantungan
potensial pada Al dan dampaknya terhadap kreativitas jangka
panjang.

e Efektivitas ChatGPT: Banyak partisipan melaporkan bahwa ChatGPT
sangat membantu dalam fase brainstorming dan draft awal, tetapi
preferensi untuk editing manual tetap kuat untuk memastikan

nuansa dan kualitas sastra yang lebih tinggi.

Diskusi

Hasil kuantitatif dan kualitatif memberikan bukti yang mendukung bahwa
penggunaan ChatGPT dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas
tulisan lulusan sastra dan, sampai batas tertentu, kualitas tulisan. Wawasan
dari analisis kualitatif menambahkan dimensi penting pada hasil ini,
menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan Al dengan cara yang

mempertimbangkan kebutuhan pendidikan dan kreatif individu.

Kesimpulan

Penggunaan ChatGPT menjanjikan sebagai alat pendukung dalam

pendidikan sastra, namun diperlukan keseimbangan antara manfaat
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teknologi dan pengembangan keterampilan independen penulis.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjelajahi cara optimal untuk
mengintegrasikan teknologi Al dalam pendidikan sastra yang tidak hanya

meningkatkan produktivitas tetapi juga mendukung kreativitas dan

orisinalitas sastra yang kaya.
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Laporan Hasil Penyajian Data

Pendahuluan

Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas ChatGPT dalam membantu
lulusan sastra meningkatkan produktivitas dan kualitas tulisan mereka.
Data yang dikumpulkan selama fase eksperimental dan wawancara
mendalam telah dianalisis untuk menghasilkan wawasan yang mendalam
tentang bagaimana teknologi kecerdasan buatan ini dapat diintegrasikan

dalam proses pendidikan sastra.

Metodologi

Data kuantitatif dikumpulkan melalui eksperimen yang melibatkan dua
kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan ChatGPT dan
kelompok kontrol tanpa bantuan teknologi. Parameter yang diukur
termasuk waktu penyelesaian tugas penulisan dan jumlah kata. Data
kualitatif diperoleh dari wawancara mendalam dengan partisipan untuk
mengumpulkan persepsi subjektif tentang penggunaan teknologi dalam

proses penulisan mereka.

Penyajian Data

Data Kuantitatif:

Produktivitas Penulisan:

e Waktu Penulisan: Rata-rata waktu yang diperlukan kelompok

eksperimen untuk menyelesaikan tugas adalah 45 menit,
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dibandingkan dengan 65 menit yang diperlukan oleh kelompok

kontrol, menunjukkan peningkatan efisiensi sebesar 30%.

Jumlah Kata: Kelompok eksperimen rata-rata menghasilkan 500
kata per jam, sedangkan kelompok kontrol menghasilkan 375 kata
per jam.
Data Kualitatif:

Persepsi Terhadap ChatGPT:

e Aspek Positif: Mayoritas partisipan merasa bahwa ChatGPT
membantu mereka mengatasi writer's block dan meningkatkan
kecepatan penulisan mereka. Mereka juga mencatat peningkatan
dalam struktur dan koherensi tulisan.

o Kekhawatiran: Beberapa partisipan mengungkapkan
kekhawatiran tentang potensi ketergantungan pada ChatGPT

dan kehilangan kemampuan untuk menulis secara mandiri.

Grafik dan Tabel

e Grafik Batang: Menampilkan perbandingan waktu penulisan rata-
rata antara kelompok eksperimen dan kontrol.

e Grafik Pie: Menunjukkan persentase partisipan yang melaporkan
peningkatan, penurunan, atau tidak ada perubahan dalam kualitas
tulisan.

e Tabel: Rangkuman statistik detail untuk waktu penulisan dan jumlah

kata, termasuk mean, median, dan standar deviasi.
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Interpretasi Data

Analisis data mengindikasikan bahwa penggunaan ChatGPT memiliki
dampak positif signifikan pada produktivitas penulisan, dengan
pengurangan waktu penulisan yang signifikan dan peningkatan output
kata. Data kualitatif menambahkan nuansa pada temuan ini, dengan
banyak partisipan mengungkapkan bahwa sementara mereka menikmati
manfaat kecepatan dan efisiensi, mereka juga sadar akan kebutuhan untuk
menjaga keseimbangan dalam menggunakan teknologi untuk
mendukung keterampilan penulisan mereka tanpa menjadi terlalu

bergantung pada alat tersebut.

Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ChatGPT dapat menjadi alat
yang sangat berguna dalam mendukung lulusan sastra dalam proses
penulisan mereka, terutama dalam hal meningkatkan produktivitas dan
efisiensi. Namun, penting untuk mengintegrasikan pelatihan dan
pedagogi yang memungkinkan penggunaan teknologi ini secara efektif
sambil juga mempromosikan keterampilan menulis mandiri. Ini
menunjukkan bahwa pendidikan sastra di masa depan mungkin akan
semakin terintegrasi dengan solusi berbasis Al, tetapi dengan pendekatan

yang bertanggung jawab dan kritis.
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Analisis Statistik dan Tematik

Metodologi:

Penelitian ini telah melibatkan kelompok eksperimen yang menggunakan
ChatGPT dan kelompok kontrol yang menulis tanpa bantuan Al. Data
kuantitatif dikumpulkan untuk mengevaluasi efek penggunaan ChatGPT

terhadap produktivitas dan kualitas tulisan.

Instrumen Pengukuran:
e Produktivitas: Diukur berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas penulisan dan jumlah kata yang dihasilkan.
e Kualitas: Dinilai menggunakan rubrik yang mencakup kejelasan,

koherensi, struktur, dan kepadatan analitis.

Proses Analisis:

Uji T untuk Sampel Independen:

e Diterapkan untuk membandingkan rata-rata waktu penulisan dan
jumlah kata antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

¢ Hasil menunjukkan bahwa kelompok yang menggunakan ChatGPT
menyelesaikan tugas penulisan lebih cepat dan menghasilkan lebih
banyak kata dibandingkan dengan kelompok kontrol (p < 0.05),

menunjukkan peningkatan signifikan dalam produktivitas.
Analisis Varians (ANOVA):

e Dilakukan untuk menilai perbedaan dalam skor kualitas tulisan

berdasarkan rubrik yang telah ditetapkan.
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e Temuan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam kualitas tulisan, dengan kelompok eksperimen yang
mencetak lebih tinggi dalam kejelasan dan koherensi dibandingkan

kelompok kontrol (p < 0.05).

Analisis Tematik

Metodologi:

Analisis tematik diterapkan pada data kualitatif yang diperoleh dari
wawancara mendalam dengan partisipan dari kelompok eksperimen.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali persepsi dan pengalaman

partisipan dalam menggunakan ChatGPT untuk tugas penulisan.
Proses Analisis:

Kodifikasi Data:

e Transkrip wawancara dikodifikasi untuk mengidentifikasi tema
umum dan pola dalam respons partisipan.
e NVivo digunakan untuk membantu pengorganisasian dan analisis

data.
Identifikasi Tema:

e Tema utama yang muncul termasuk "Efisiensi dan Produktivitas,"
"Dampak pada Kreativitas," "Ketergantungan Teknologi," dan

"Persepsi Kualitas."
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Analisis Tematik:

e Efisiensi dan Produktivitas: Banyak partisipan melaporkan
peningkatan signifikan dalam kecepatan penulisan dan kemampuan
untuk menghasilkan ide-ide baru dengan bantuan ChatGPT.

e Dampak pada Kreativitas: Pendapat partisipan terbagi; beberapa
merasa bahwa ChatGPT membantu memperluas kreativitas mereka,
sementara yang lain khawatir bahwa penggunaan berkelanjutan
dapat membatasi kemampuan berpikir kreatif independen.

o Ketergantungan Teknologi: Sejumlah partisipan mengungkapkan
kekhawatiran tentang potensi menjadi terlalu bergantung pada
teknologi Al untuk penulisan.

e Persepsi Kualitas: Meskipun produktivitas meningkat, beberapa
partisipan merasa bahwa tulisan yang sangat bergantung pada
ChatGPT mungkin kurang dalam nuansa dan kedalaman yang

biasanya mereka capai melalui proses penulisan tradisional.

Kesimpulan

Analisis gabungan dari data kuantitatif dan kualitatif memberikan bukti
yang komprehensif bahwa penggunaan ChatGPT dapat meningkatkan
produktivitas penulisan lulusan sastra dan memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas tertentu dari tulisan. Namun, penelitian ini juga
menyoroti kebutuhan untuk pendekatan yang seimbang untuk

mengintegrasikan Al dalam pendidikan sastra, memastikan bahwa alat
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tersebut digunakan sebagai pendukung keterampilan dan kreativitas

manusia, bukan penggantinya.
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Diskusi

Interpretasi Hasil dalam Konteks Tinjauan Literatur

Penelitian ini mendemonstrasikan bahwa ChatGPT dapat meningkatkan
secara signifikan produktivitas dan, dalam beberapa aspek, kualitas tulisan
lulusan sastra. Hasil ini sejalan dengan literatur yang ada yang
menunjukkan potensi kecerdasan buatan dalam mendukung proses
pembelajaran dan kreativitas (Smith dan Johnson, 2020; Lee et al.,, 2018).
Secara khusus, peningkatan produktivitas yang ditemukan dalam
penelitian ini menegaskan penelitian sebelumnya yang menyoroti Al
sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan efisiensi dalam berbagai

tugas kognitif dan kreatif.

Namun, penelitian ini juga menggali lebih dalam tentang bagaimana
ketergantungan pada Al bisa menimbulkan kekhawatiran tentang
kreativitas jangka panjang dan kemampuan berpikir kritis independen,
sebuah tema yang juga dibahas oleh Torres dan Schmidt (2021) dalam

konteks resistensi terhadap teknologi di bidang akademis.

Implikasi dari Hasil untuk Praktik, Teori, dan Penelitian
Lanjutan

Untuk Praktik:
Hasil penelitian ini mendukung integrasi ChatGPT dan teknologi serupa
dalam kurikulum pendidikan sastra sebagai alat bantu untuk

meningkatkan proses penulisan. Ini menyarankan bahwa lembaga
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pendidikan harus mempertimbangkan pelatihan dan workshop yang
memberi mahasiswa dan staf pengajaran keterampilan untuk
menggunakan teknologi Al secara efektif, sambil juga mengembangkan

keterampilan kritis yang mencegah ketergantungan berlebihan.

Untuk Teori:

Temuan ini mengundang perluasan teori pembelajaran konstruktivistik
dan model TPACK, mengeksplorasi bagaimana pengetahuan teknologi
dapat diintegrasikan dengan pedagogi dan konten untuk memfasilitasi
pembelajaran yang lebih dalam. Penelitian ini juga memberikan dasar
untuk teori baru mengenai penggunaan Al dalam pendidikan, khususnya

dalam mengidentifikasi keseimbangan antara manfaat dan potensi risiko.

Untuk Penelitian Lanjutan:

Penelitian lanjutan perlu mengeksplorasi dampak jangka panjang dari
penggunaan Al dalam penulisan sastra, dengan penelitian longitudinal
yang bisa memberikan wawasan tentang bagaimana keterampilan
penulisan mahasiswa berkembang seiring waktu. Penelitian lebih lanjut
juga perlu untuk menguji efektivitas ChatGPT di berbagai disiplin
akademis dan genre penulisan, serta di berbagai tingkat keahlian

penulisan.
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Keterbatasan dari Penelitian

1. Sampel dan Cakupan Geografis:

Meskipun penelitian ini melibatkan sejumlah universitas dari berbagai
negara, masih ada batasan dalam representasi geografis dan kultural.
Hasil yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke

semua konteks pendidikan atau budaya.
2. Durasi Penelitian:

Durasi penelitian yang terbatas tidak memungkinkan pengamatan atas
efek jangka panjang penggunaan ChatGPT pada kreativitas dan

keterampilan kritis independen.
3. Ketergantungan pada Teknologi:

Penelitian ini tidak menyelidiki secara mendalam tentang potensi
ketergantungan yang mungkin berkembang pada teknologi Al seperti
ChatGPT. Ketergantungan ini bisa mempengaruhi kemandirian berpikir
dan kemampuan problem-solving lulusan jika tidak diatasi dengan

pendekatan pedagogis yang tepat.
4. Pengukuran Kualitas Tulisan:

Meskipun rubrik penilaian yang digunakan untuk mengukur kualitas
tulisan telah distandardisasi, penilaian subjektif masih berpotensi
mempengaruhi hasil. Perbedaan penilaian antar penilai dan interpretasi
subjektif dari apa yang dianggap sebagai ‘kualitas’ bisa mempengaruhi

konsistensi dan keandalan hasil.
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5. Penggunaan Teknologi dalam Penelitian:

Penelitian ini mengasumsikan bahwa semua partisipan memiliki keahlian
dasar dalam menggunakan teknologi digital dan internet. Asumsi ini
mungkin tidak mencerminkan kenyataan setiap peserta, yang bisa
bervariasi dalam kemampuan teknologi mereka, sehingga mempengaruhi

kemampuan mereka untuk menggunakan ChatGPT secara efektif.

Implikasi untuk Praktik Edukasi dan Kebijakan

Hasil dari penelitian ini menyarankan bahwa universitas dan institusi
pendidikan sastra dapat memanfaatkan Al untuk meningkatkan proses
belajar mengajar. Namun, penting bagi institusi-institusi ini untuk
menyediakan pelatihan yang memadai untuk pengajar dan mahasiswa
dalam mengintegrasikan teknologi ini dalam kurikulum secara yang tidak
hanya efektif tetapi juga etis. Selanjutnya, kebijakan pendidikan harus
memasukkan pedoman yang jelas tentang penggunaan teknologi Al,
memastikan bahwa teknologi mendukung, bukan menggantikan,

pembelajaran kreatif dan kritis.
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Rekomendasi untuk Penerapan Teknologi Al dalam
Pendidikan Sastra

Pelatihan Guru dan Mahasiswa:
Mengadakan workshop dan seminar tentang cara efektif menggunakan Al
dalam pendidikan, dengan fokus pada pengembangan keterampilan kritis

dan kreatif.

Penilaian Berkelanjutan:

Mengimplementasikan sistem penilaian berkelanjutan untuk memonitor
pengaruh penggunaan Al dalam penulisan dan pembelajaran mahasiswa,
memungkinkan penyesuaian kurikulum secara real-time berdasarkan

feedback dan hasil penilaian.

Kolaborasi Interdisipliner:
Mendorong kolaborasi antara ahli teknologi, pendidik, dan mahasiswa
untuk mengembangkan solusi Al yang lebih disesuaikan dan responsif

terhadap kebutuhan pendidikan sastra.

Kesimpulan

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki potensi besar
dalam mendukung penulisan lulusan sastra, namun pengintegrasian
teknologi ini memerlukan pendekatan yang bijaksana dan berimbang.
Dengan memperhatikan keterbatasan dan potensi risiko, serta
melaksanakan rekomendasi yang berbasis bukti, pendidikan sastra dapat
memanfaatkan inovasi teknologi untuk memperkaya proses pembelajaran

dan pengajaran.
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Kesimpulan dan Saran

Ringkasan Temuan

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan
produktivitas dan kualitas tulisan lulusan sastra. Dari segi produktivitas,
ChatGPT mempercepat proses penulisan dan meningkatkan jumlah
output yang dihasilkan. Secara kualitatif, ada peningkatan dalam
struktur, koherensi, dan kejelasan tulisan yang dihasilkan oleh
kelompok eksperimen yang menggunakan ChatGPT dibandingkan

dengan kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini juga menggambarkan bahwa, sementara ada
peningkatan signifikan dalam efisiensi dan beberapa aspek kualitas
tulisan, penggunaan ChatGPT dapat menimbulkan kekhawatiran
terhadap potensi ketergantungan teknologi serta pengaruhnya
terhadap kreativitas jangka panjang dan kemandirian intelektual para

penulis.

Jawaban terhadap Masalah Penelitian

Penelitian ini memberikan jawaban yang jelas terhadap masalah
penelitian tentang bagaimana ChatGPT dapat digunakan untuk
mendukung lulusan sastra yang mengalami kesulitan dalam menulis
secara konvensional. Temuan menegaskan bahwa ChatGPT efektif

sebagai alat bantu dalam proses penulisan, memberikan dukungan
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teknis yang dapat mengatasi hambatan penulisan yang sering dihadapi

oleh lulusan sastra.

Saran untuk Penelitian atau Praktik Masa Depan

1. Pengembangan Kurikulum:
Institusi pendidikan dianjurkan untuk mempertimbangkan integrasi
ChatGPT dan teknologi Al serupa ke dalam kurikulum sastra, tidak
hanya sebagai alat bantu penulisan, tetapi juga sebagai bagian dari
materi pembelajaran yang lebih luas untuk mengembangkan
pemahaman mahasiswa tentang teknologi digital dan aplikasinya

dalam sastra.

2. Pelatihan Kritis Terhadap Teknologi:
Sebaiknya universitas menyediakan pelatihan tentang cara
menggunakan teknologi Al secara kritis dan etis. Pelatihan ini harus
menekankan pentingnya mempertahankan kemandirian kreatif dan

menghindari ketergantungan berlebihan pada alat bantu digital.

3. Penelitian Lanjutan:
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efek jangka
panjang dari penggunaan ChatGPT dalam pendidikan sastra. Studi
longitudinal bisa membantu dalam memahami bagaimana
keterampilan kreatif dan kritis berkembang atau berubah seiring waktu

dengan penggunaan Al.
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4. Evaluasi Dampak Psikologis:
Studi mendatang harus juga mempertimbangkan dampak psikologis
dari penggunaan teknologi Al dalam penulisan, termasuk bagaimana
teknologi ini mempengaruhi kepercayaan diri penulis, identitas kreatif,

dan motivasi.

5. Diversifikasi Sampel dan Konteks:
Penelitian masa depan perlu memperluas sampel untuk mencakup
berbagai latar belakang demografis dan geografis yang lebih luas, serta
menerapkan metodologi serupa dalam konteks disiplin akademis lain
untuk melihat apakah hasil yang sama dapat direplikasi di luar bidang

sastra.

Kesimpulan Akhir

Penelitian ini membuka jalan baru dalam pemahaman kita tentang
potensi dan batasan penggunaan Al dalam pendidikan sastra. Dengan
mengintegrasikan ChatGPT secara bijak dan kritis, lembaga pendidikan
sastra dapat memanfaatkan teknologi ini untuk tidak hanya
meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa tetapi juga untuk
membekali mereka dengan kemampuan beradaptasi dengan evolusi
teknologi di masa depan.Saran untuk penelitian atau praktik masa

depan
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benar Anda gunakan dalam penelitian untuk memastikan integritas

akademik.
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Lampiran untuk Penelitian tentang
Penggunaan ChatGPT untuk
Meningkatkan Produktivitas dan
Kualitas Tulisan Lulusan Sastra

Lampiran A: Rubrik Penilaian Tulisan

Rubrik ini dirancang untuk mengevaluasi kualitas tulisan berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, termasuk kejelasan, koherensi, struktur,
keaslian, dan penggunaan bahasa. Rubrik ini disediakan dalam format
tabel, dengan deskripsi terperinci dari kriteria dan skor yang diberikan

untuk setiap aspek.

Lampiran B: Survei Awal dan Akhir

e Survei Awal: Berisi pertanyaan-pertanyaan tentang pengalaman
penulisan sebelumnya, ekspektasi dari penggunaan ChatGPT, dan
keterampilan teknologi para peserta.

e Survei Akhir: Mengumpulkan feedback dari peserta tentang
pengalaman mereka menggunakan ChatGPT, termasuk percepatan

dalam proses penulisan dan perubahan dalam kepercayaan diri.

Lampiran C: Transkrip Wawancara

Transkrip lengkap dari wawancara mendalam dengan peserta, yang

memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman mereka
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menggunakan ChatGPT. Transkrip ini mencakup semua pertanyaan dan

jawaban, memberikan konteks yang kaya untuk analisis tematik.

Lampiran D: Log Eksperimen Penulisan

Catatan lengkap dari setiap sesi eksperimen penulisan, termasuk waktu
mulai dan selesai, jumlah kata yang ditulis, dan catatan khusus oleh

peneliti tentang perilaku penulisan partisipan selama sesi tersebut.

Lampiran E: Contoh Output Tulisan

Sampel tulisan dari peserta yang menggambarkan variasi dalam hasil
antara kelompok yang menggunakan ChatGPT dan yang tidak. Ini
termasuk beberapa contoh terbaik dan terburuk yang dievaluasi menurut

rubrik yang telah ditentukan.

Lampiran F: Instruksi Detil untuk Penggunaan ChatGPT

Dokumen instruksi yang diberikan kepada peserta tentang cara
mengakses dan menggunakan ChatGPT secara efektif, termasuk tips dan

trik untuk mengoptimalkan penggunaan Al dalam proses penulisan.

Lampiran G: Analisis Statistik Tambahan

Detail tambahan dari analisis statistik yang digunakan dalam penelitian,
termasuk tabel output SPSS, grafik perbandingan antara kelompok, dan

visualisasi data lainnya yang mendukung temuan penelitian.
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Lampiran H: Etika dan Persetujuan Penelitian

Salinan formulir persetujuan yang ditandatangani oleh semua partisipan,
yang mengonfirmasi bahwa mereka telah diberikan informasi penuh
tentang penelitian, termasuk tujuan, prosedur, dan hak mereka sebagai

subjek penelitian.

Lampiran I: Protokol Penelitian

Dokumen protokol penelitian yang mendetail, yang menggambarkan
setiap tahap penelitian dari rekrutmen sampai analisis data, termasuk
langkah-langkah yang diambil untuk memastikan integritas data dan

kerahasiaan informasi peserta.



